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Abstract

	The increasingly rapid development of technology in today's modern era has resulted in all sectors of life requiring various kinds of technology to facilitate various kinds of activities. These various technologies are used to solve several common problems. Road damage is an example of a common problem that can affect the mobility and safety of road users. Therefore, rapid detection and repair of road damage is important to ensure safe, efficient and sustainable road infrastructure. The research method used is the Object Oriented Analysis Design Method (OOAD), which is a structured approach to developing systems or software according to needs by applying the Unified Modeling Language (UML) in creating the flow of this system. The road damage complaint system by applying information technology will later be used as a place to collect data on road damage complaints from the public. This system also makes it easier to review road damage reports because it uses the internet or online media so that people have easier access to make road damage complaint reports. The aim of the damaged road reporting system is to make it easier for the public to report damaged roads and for officers to carry out road repairs quickly and effectively.
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1. Pendahuluan 
	Jalan adalah salah satu sarana transportasi yang paling penting untuk menghubungkan orang dari satu tempat ke tempat lain. Sebagai sarana transportasi, jalan sangat mempengaruhi kemajuan dan perkembangan suatu wilayah. Jalan adalah sarana transportasi darat yang digunakan untuk mengangkut kebutuhan pokok orang seperti sandang dan pangan [1].
	Kondisi Infrastruktur jalan raya di Indonesia saat ini dinilai masih belum cukup memadai. Kondisi ruas jalan di Indonesia masih banyak yang mengalami kerusakan baik itu kerusakan ringan, kerusakan sedang maupun kerusakan parah yang disebabkan  mutu/kualitas jalan aspal yang kurang baik, hal ini bisa dikarenakan bahan yang dipergunakan tidak baik atau diluar ketentuan teknis, metode pengerjaan yang kurang baik, pengerjaan yang bertepatan dengan cuaca yang kurang mendukung (hujan) [2]. Banyak dari para pengendara kendaraan cenderung menghindari bagian jalan yang rusak, kerusakan jalan akan mempengaruhi laju kendaraan yang melintas jalan tersebut. Akibatnya, pengendara harus mengurangi kecepatan kendaraan mereka untuk menghindari kerusakan jalan tersebut. Karena itu banyak kendaraan berkumpul, menyebabkan kemacetan. Kecelakaan yang terjadi juga sering menjadi penyebab kecelakaan lalu lintas di jalan raya. Akibatnya, Kondisi jalan dapat dianggap sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi kepadatan atau kemacetan lalu lintas di transportasi darat. Pada saat ini pemeriksaan jalan masih menggunakan metode manual ini  di anggap tidak efisien karena membutuhkan aktu yang lama, biaya yang tinggi, berbahaya karena kecepatan kendaraan berlalu Lalang yang tinggi, faktor subjektif, dan kelelahan.
	Berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukan penelitian untuk menemukan cara baru untuk menggantikan metode tradisional yang kuat dan akurat. Dibutuhkan Inovasi untuk membuat proses pengaduan lebih cepat, tanggap, dan tepat sesuai dengan kondisi masalah. Salah satu metode pengaduan yang cocok adalah teknologi informasi menggunakan perangkat mobile yang dimiliki masyarakat. Sebagian besar penduduk di dunia saat ini telah memanfaatkan teknologi informasi, yaitu internet. Penggunaan internet yang menggunakan perangkat mobile di Indonesia mencapai 83.44%, sedangkan pencapaian informasi melalui Perangkat mobile mencapai 87.13%, dan akses internet melalui perangkat mobile setiap hari mencapai 65.98%[3]. Untuk mencapai tujuan ini, maka diperlukan sistem yang memungkinkan masyarakat untuk melaporkan kerusakan jalan yang dilakukan melalui perangkat mobile, seperti berbasis web. Dengan demikian, pemerintah dapat dengan cepat mendapatkan informasi melalui Dinas Bina Marga, yang memudahkan perencanaan dan tindakan penggunaan anggaran. OOAD merupakan paradigma pemrograman berorientasi objek, semua data dan fungsi dalam paradigma akan dibungkus dalam kelas atau objek [4]. Analisis berorientasi Objek (OOA) dan Desain  berorientasi objek (OOD) adalah konsep yang mencakup analisis dan desain sistem dengan pendekatan objek, karena itu metode desain analisis berorientasi objek dipilih [5]. Dengan menggunakan metode OOAD membuat visualisasi, menspesifikasikan, membangun, dan dokumentasi sistem pengembangan software lebih mudah. 
	Sebuah sistem yang akan dibangun dalam penelitian ini akan digunakan untuk melaporkan kerusakan jalan melalui perangkat mobile melalui layanan web untuk pelapor dan admin. 
	Tujuan dari sistem ini adalah merancang pelaporan  kerusakan jalan untuk memfasilitasi masyarakat dalam melaporkan kondisi jalan yang rusak, sehingga petugas dapat segera merespons dan melakukan perbaikan dengan efisiensi dan efektifitas  yang tinggi. 

1.1 Tinjauan 
Adanya kerusakan jalan, mengakibatkan tergenang air saat hujan, sebab utamanya kerusakan jalan. Genangan air dapat menyebabkan kerusakan jalan dapat melonggarkan ikatan aspal dan agregat. Ketiak ikatan aspal dan agregat longgar, kendaraan yang lewat akan memberi beban, menyebabkan retak atau kerusakan jalan lainnya [6].
1.2 Website
Website atau situs juga dapat didefinisikan sebagai Kumpulan halaman yang menampilkan data seperti teks, gambar, animasi, suara, video, dan gabungan dari semua ini. Halaman-halaman ini saling terkait dan membentuk rangkaian bangunan yang saling terkait. Setiap halaman memiliki jaringan halaman atau Hyperlink [7].
1.3 Object Oriented Analysis Design (OOD)
OOD (Object Oriented Analysis Design) merupakan metode analisis yang melihat persyaratan dari sudut pandang kelas dan objek yang ditemukan dalam ruang lingkup masalah. Ini mengarahkan arsitektur software pada manipulasi objek sistem atau subsistem [8].
1.4 UML 
Salah satu Bahasa permodelan yang sangat berguna di dunia pengembangan sistem berorientasi objek yaitu Unified Modeling Language (UML), yang dikembangkan oleh Booch, Objects Modeling Technique (OMT), dan Object Oriented Software Engineering (OOSE) [9].
1.5 Figma
Figma adalah platform desain berbasis web yang memungkinkan tim bekerja sama untuk membuat antarmuka interaktif dan responsif [10].



2. Metode
Dalam rangka merancang sistem informasi untuk pelaporan kerusakan jalan, beberapa langkah perlu diambil agar menghasilkan sistem yang lebih optimal. Proses perancangan ini melibatkan serangkaian tahapan yang harus dijalani secara sistematis. Selain itu, penelitian ini menggunakan metode kualitatif sebagai pendekatan utama. Dengan kerangka penelitian pada gambar 1.


[image: ]
Gambar 1 Kerangka Penelitian

2.1 Metode Pengumpulan Data
1. Wawancara 
Penelitian melakukan komunikasi secara langsung untuk melakukan tanya jawab tentang bagaimana pengelolaan data yang dilakukan pada pihak yang berhubungan dengan objek penelitian yaitu dishub. Dari hasil wawancara, terkait pelaporan kerusakan jalan masih menggunakan metode manual dan hal tersebut masih kurang efektif.
2. Observasi 
Pengumpulan data dari penelitian, dilakukan dengan mengamati secara langsung pada objek penelitian.
3. Dokumentasi
Metode ini pengumpulan datanya dapat melibatkan meninjau berbagai dokumen, jurnal, dan buku, serta  data atau sumber informasi lainnya yang terkait dengan subjek penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan
Implementasi Desain dengan Figma adalah dalam tahapan perancangan konseptual, pemanfaatan aplikasi Figma digunakan untuk merancang antarmuka pengguna sistem sesuai dengan model analisis yang telah disusun. Proses ini melibatkan penyusunan storyboard dan mockup desain antarmuka pengguna.


3.1 Menganalisis
1. Analisis sistem jalan
Tahapan pertama melibatkan evaluasi Lokasi penelitian dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti keamanan, dan kenyamanan pengguna, meningkatkan efektivitas respons terhadap kerusakan jalan, mengurangi risiko kecelakaan, dan meningkatkan pengalaman berkendara pengguna jalan. Fungsi Utama sistem mencakup pelaporan kerusakan jalan dengan menyertakan informasi Lokasi, jenis kerusakan, dan deskripsi, pemantauan dan pemetaan Lokasi kerusakan, manajemen pengguna, notifikasi kepada pengguna, dan penyimpnanan histori laporan. Analisis ini membentuk dasar untuk perancangan lebih lanjut dengan fokus pada metode Object Oreinted Analysis Design (OOAD) guna untuk menciptakan sistem yang terstruktur dan efisien.
2. Analisis Kebutuhan
Tahapan ini dapat melibatkan analisis kebutuhan sistem terkini, termasuk kebutuhan admin, kebutuhan fungsional, dan kebutuhan non-fungsional. Berikut adalah hasil dari analisis kebuituhan sistem informasi:
· Pentingnya keberadaan data atau dokumen yang akurat dan mudah dimengerti untuk mencegah terjadinya kesalahan manusia.
· Perlunya perancangan sistem informasi baru yang mengintegrasikan database dengan platform berbasis web berguna untuk memudahkan akses informasi.
· Keharusan memiliki pegawai di bagian admin yang memiliki keterampilann dan pengetahuan yang memadai agar penyimpanan data material dapat dilakukan dengan tertib dan teratur.
3. Analisis Kebutuhan Non-Fungsional Kebutuhan perangkat Keras dan perangkat lunak
· Sistem operasi windows 7 atau lebih
· XAMPP
· Google Chrome
· Nitro PDF
· P	rocessor Minimal Dua Core
· SSD
· RAM Minimal 2GB
· Monitor, Keyboard, Mouse, CD ROM dan Printer

3.2 Desain OOAD Dengan UML
Unified Modeling Language (UML) dalam tahapan ini, dilakukan perancangan arsitektur sistem yang mencakup manajemen use case diagram, sequence diagram, dan class diagram. Dengan menerapkan UML dalam OOAD pengembangan dapat dengan jelas dan konsisten memvisualisasikan serta menggambarakan permodelan dan desain sistem. 

[image: ]
Gambar 2. Use Case Diagram Sistem pelaporan
Menggunakan sistem terdapat 3 user yang terdiri dari admin, masyarakat, dan petugas. Masing-masing user memiliki fungsi tersendiri seperti admin menentukan status laporan, menginput skala prioritas, mengirim notifikasi data laporan. Kemudian masyarakat hanya dapat membuat laporan pengaduan dan menginput biodata dari sistem. Petugas disini membuat laporan hasil akhir kerja perbaikan jalan, dan dapat mengunggah data laporan hasil kerja. 
1. Sequence Diagram 
Menggambarkan interaksi antara sejumlah objek dalam urutan waktu. Kegunaannya untuk menunjukan rangkaian pesan yang dikirim antara objek dan interaksi antar objek yang terjadi pada titik tertentu dalam eksekusi sistem [12]. Gambar 3 merupakan sequence diagram dari laporan pengaduan yang meliputi, Homepage, laporan pengaduan, dan database.
[image: ]
Gambar 3. Sequence diagram laporan pengaduan
2. Class Diagram
Class diagram merupakan suatu bagan yang mendokumentasikan secara rinci setiap class yang terdapat pada sistem, serta hubungan antar class secara logis [13]. Gambar dibawah ini memaparkan class diagram, terdapat enam kelas pembentuk aplikasi yang terdiri dari kelas Masyarakat, petugas, Dishub, Pengaduan, status pengaduan, Skala Prioritas, dan Detail Petugas. 

[image: ]
Gambar.3 class diagram sistem pelaporan
3.3	Implementasi Desain dengan figma
	Dalam tahapan perancangan konseptual, pemanfaatan aplikasi figma digunakan untuk merancang antarmuka pengguna sistem sesuai dengan model analisis yang telah disusun. Proses ini melibatkan penyusunan storyboard dan mockup desain antarmuka pengguna.



1. Halaman Utama
[image: ]
Gambar 4. Halaman Utama
Halaman utama akan menampilkan pertama kali pada saat masyarakat mengakses sistem. Pengguna dapat melaksanakan login menggunakan email dan password, namun jika belum memiliki dapat melakukan registrasi untuk mendapatkan akun yang akan digunakan untuk melakukan pelaporan kerusakan jalan.
2. Halaman Login

[image: ]
Gambar 5. Halaman login utama memasukan password

Setelah itu user telah mempunyai akun, yang akan diarahkan untuk login sesuai mode yang akan digunakan. Di halaman ini akan diarahkan untuk mengisi Email atau Username dan Password yang telah terdaftar.
3. Halaman Biodata
[image: ]
Gambar 6. Menampilkan biodata masyarakat dishub dan petugas
Dihalaman ini user alan diarahkan untuk mengisi biodata terlebih dahulu sebelum memasuki halaman selanjutnya.
4. Halaman Pelaporan Jalan pada User Masyarakat
[image: ]
Gambar.7 Halaman Pelaporan User
Akses pada gambar di atas, masyarakat akan diarahkan untuk mengisi data jalan rusak yang akan dilaporkan
5. Halaman Detail Status jalan yang di laporkan 
[image: ]
Gambar 8. Menu jalan yang dilaporkan
Kemudian data yang sudah dilaporkan akan di proses untuk ditentukan status laporan oleh dishub. Dan setelah selesai akan diberitahukan kepada halaman selanjutnya. Dihalaman masyarakat bisa melihat detail status data yang telah dilaporkan, seperti diterima atau tidak laporan, status progress, dan status jalan yang telah sesuai diperbaiki.
6. Halaman Ajuan Jalan Rusak
[image: ]
Gambar 9. Menu ajuan jalan rusak
Memasuki halaman semua data aduan yang Dimana pada halaman ini berisi data dari semua data atau laporan yang telah diajukan oleh masyarakat.
7. Menu Informasi User
Gambar 10. Menu User
Menu ini menampilkan biodata yang telah diisi pada halaman sebelumnya.
8. Halaman laporan Pengaduan
[image: ]
Gambar 11. Halaman  penentuan status laporan
Halaman ini akan diakses saat login melalui mode Dishub. Pada halaman tersebut, akan ditampilkan data laporan masyarakat yang telah ditentukan dan belum ditentukan status laporan. Serta bisa menentukan pada saat menekan tombol edit. Ketika menentukan status laporan, maka tampilan akan berubah seperti gambar  diatas.










9. Laporan Hasil Akhir
[image: ]
Gambar 12. Halaman Akhir Pelaporan

Halaman ini user petugas akan diarahkan untuk menginput data jalan yang telah diperbaiki.

4. Kesimpulan
	Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa sistem pengaduan kerusakan jalan dengan menerapkan teknologi informasi sebagai tempat untuk mengumpulkan data aduan kerusakan jalan dari masyarakat. Diharapkan sistem ini dapat membantu memudahkan petugas dan dishub dalam mengelola data kerusakan jalan serta dapat meningkatkan kinerja petugas dan dishub demi kenyamanan masyarakat.
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